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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, 1) Kemandirian Belajar Siswa dan, 2) mengetahui upaya 
yang dilakukan guru dalam membentuk Kemandirian Belajar Siswa diUPT SPF SD Inpres Mangga Tiga 
Makassar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun metode 
tersebut yaitu 1) Observasi, 2) Interview dan 3) Dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
Kemandirian Belajar Siswa UPT SPF SD Inpres Mangga Tiga Makassar, kemandirian belajar siswa 
mendengar penjelasan guru secara umum dikatakan sudah baik, siswa antusias mendengarkan 
penjelasan guru, saat guru memberi penjelasan memang ada sebagian siswa yang bebicara dengan 
temannya atau melakukan aktivitas yang lain, tetapi jumlahnya tidak banyak. Upaya guru dalam 
membentuk Kemandirian Belajar Siswa UPT SPF SD Inpres Mangga Tiga Makassar, yaitu: 1) Membuat 
perencanaan, guru telah menjabarkan semua perencanaan dalam silabus dan RPP. Penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru dikembangkan dalam silabus. 2) Pelaksanaan, 
peran guru dalam membentuk Kemandirian Belajar Siswa dapat dilihat dari media yang digunakan 
adalah penampilan video dan gambar menggunakan power point, serta menggunakan metode diskusi, 
tanya jawab, problem solving, sosio drama dan penugasan. 3) Evaluasi dalam proses pembelajaran 
untuk memperoleh informasi pencapaian tujuan pembelajaran yang dilakukan secara continue.  
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PENDAHULUAN  
Kemandirian belajar bisa diartikan seperti 1) kegiatan belajar yang tidak bergantung 

terhadap orang lain, 2) Sangat percaya diri, 3) Disiplin tingkah laku, 4) Punya rasa tanggung 
jawab, 5) berbuat atas tindakan sendiri, 6) Kontrol diri. Kemandirian belajar adalah Siswa 
dituntut untuk memeiliki keaktifan dan inisiatif sendiri dalam belajar, bersikap, berbangsa 
maupun bernegara tanpa bantuan orang lain, Sebagian pendapat tersebut menyebut bahwa 
kemandirian belajar dengan kata lain belajar mandiri. Belajar mandiri adalah kegiatan belajar 
secara berinisiatif yang didorong dari keinginan kuat dan semangat agar bisa menguasai suatu 
kecakapan hendaknya dapat mengatasi satu kasus dengan pandangan ilmu kecakapan yang ada 
pada diri . Kecakapan sebagai obyek belajar dan metode pencapaiannya dilaksanakan bagi 
pelajar itu sendiri. Tentang hal pemastian tersebut meliputi penentuan durasii belajar, tokasi 
belajar, kecepatan belajar, lama belajar, aturan belajar, sumber belajar dan evaluasi hasil 
belajar. Dengan Pendidikan manusia dapat mengambil sebagai tumpuan yang dapat dilakoni 
manusia untuk memperoleh ilmu pengetahuan agar dapat meningkatkan kualitas hidup dan 
mengangkati derajat. Oleh karena itu, pendidikan amat penting karena dengan adanya 
pendidikan yang kita dapatkan, bisa memudahkan kita agar cepat mendapatkan pekerjaan yang 
lebih baik dari sebeluimnya. Apabila kita niat ingin belajar maka belaja bisa dilaksanakan 
dimana saja, kapan dan bersama siapa saja. Dalam belajar siswa diharapkan tidak hanya 
menerima pengetahuan yang diajarkan oleh guru saja akan tetapi, siswa juga diharapkan 
inovatif setelah menerima pengetahuan tersebut. Lazimnya kecepatan saat guru berbicara 
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dengan kecepatan 100 sampai dengan 200 kata per menit, namun apabila siswa benar-benar 
aktif dalam berkomunikasi, siswa dapat menagkap dengan baik terhadap 50 hingga 100 katas 
per menit. Saat guru berbicara siswa hanya mampu menangkap separuh dari apa yang 
dibicarakan guru. Akan tetapi jika siswa ikut serta dan aktif dalam pembelajaran akan lebih 
mudahkan siswa untuk memahami materi. 

Berdasrkan penjelasan tentang kemandirian belajar dan pembelajaran diatas, murid 
sekolah dasar diharapkan mampu memiliki kemandirian belajar dalam pembelajaran agar bisa 
berkembang terutama membentuk kepribadian yang mandiri. Adapun Kemandirian belajar 
yang dimaksud adalah menggambarkan proses belajar dengan gagasan sendiri dan tidak 
tergantung kepada orang lain. Untuk melaksanakan dan mengevaluasi berlangsungnya 
kegiatan belajar pada pembelajaran. Setelah peneliti melakukan observasi,permasalahan yang 
ditemukan peneliti adalah terkait dengan kemandirian belajar siswa di UPT SPF SD. INPRES 
MANGGA TIGA, bahwa Observasi menunjukan persoalan masih kurangnya kemandirian belajar 
siswa . Karena terlihat ketika siswa ditunjuk dan diberikan soal pertanyaan, siswa masih ragu 
untuk menjawab, saat siswa diberikan tugas untuk mengerjakan soal latihan yang harus 
diselesaikan sendiri, karena kurangnya kepercayaan diri terhadap jawaban siswa itu sendiri, 
maka yang terjadi adalah siswa melihat atau mencontek jawaban teman sebangkunya. Akibat 
Kurangnya kepercayaan diri yang dimiliki siswa sangat berdampak besar terhadap perilaku 
sendiri. Menganggap dirinya bahawa dia orang yang tidak mempunyai kemampuan untuk 
mengerjakan suatu tugas. 
 
METODE PEELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun 
metode pengambilan data tersebut yaitu 1) Observasi, 2) Interview dan 3) Dokumentasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kemandirian merupakan suatu sikap yang diperoleh secara kumulatif melalui proses 
yang dialami seseorang dalam perkembangannya, dimana dalam proses menuju kemandirian, 
person belajar untuk menghadapi berbagai situasi dalam lingkungan sosialnya sampai ia 
mampu berpikir dan mengambil tindakan yang tepat dalam mengatasi setiap situasi. Aktivitas 
bersama membantu anak untuk menanamkan cara berfikir dan bersikap di masyarakat dan 
menjadikannya sebagai caranya sendiri. Orang dewasa (teman sebaya yang lebih tua) 
seharusnya membantu mengarahkan dan mengorganisasi proses pembelajaran anak sehingga 
anak mampu menguasai dan menginternalisasikan secara mandiri. Adapun upaya Guru dalam 
membentuk kemandirian siswa dapat dideskripsikan sebagai berikut 
1. Perencanaan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam proses pembelajaran sangatlah 
diperlukan, guna mengontrol hal-hal apa saja yang ingin dicapai dan dilaksanakan pada 
proses pembelajaran tersebut. Dalam pembuatan RPP guru juga mempertimbangkan dari 
segi kemampuan dan karakteristik siswa guna mencapai tujuan yang diinginkan. Proses 
pembelajaran harus direncanakan agar pembelajaran berlangsung dengan baik serta dapat 
mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan. Perencanaan pembelajaran memuat 
perkiraan mengenai kegiatan apa yang dilakukan pada waktu melaksanakan pembelajaran 
dan mempertimbangkan kemampuan dan kondisi lingkungan belajar. Sedikitnya ada dua hal 
yang perlu diperhatikan dalam perencanaan yaitu isi pesan yang akan disampaikan dan 
berhubungan dengan siswa. Pada perencanaan pembelajaran, terdapat unsur-unsur yang 
harus ada dalam perencanaan pembelajaran yaitu menentukan tujuan yang hendak dicapai, 
mengembangkan bahan pelajaran, merumuskan kegiatan pembelajaran, dan merencanakan 
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penilaian. Kegiatan berkreatVIitas dapat diintegrasikan kedalam unsur-unsur perencanaan 
tersebut. Guru telah menjabarkan semua perencanaan dalam silabus dan RPP. Dalam 
penyusunan silabus guru berpedoman pada buku guru, komponen yang terdapat pada 
silabus telah disajikan secara utuh antara lain: identifikasi, standar kompetensi, indikator 
materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, serta sumber bahan dan 
media. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru 
dikembangkan dalam silabus. Sebelum pembelajaran dimulai harus membuat RPP supaya 
target pembelajaran tercapai terutama memperhatikan output siswa, latar belakang siswa 
dalam belajar, terutama saya identifikasi mana siswa yang di rumahnya pembelajarannya 
terlaksana atau tidak dengan menanyakan masing-masing ketika pembelajaran itu 
dicantumkan dalam rencana pembelajaran dan yang pasti mengklasifikasi siswa dalam 
pemahaman. RPP itu adalah sebagai kewajiban pokok yang harus dilakukan oleh guru 
sebelum mengajar, karena RPP itu di dalamnya berisi tentang materi yang akan diajarkan 
pada saat guru masuk ke kelas atau ruangannya dimana tempat dia mengajar. Pada saat 
menjelang Tahun Ajaran Baru, ketentuan yang ada di UPT SPF SD Inpres Mangga Tiga 
Makassar setiap guru bidang study, diwajibkan membuat RPP, silabus, tentang materi / 
bidang study yang diajarkan dan itu sudah menjadi kebiasaan dari tahun ke tahun. 

 

2. Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan adalah proses yang memberikan keputusan bahwa proses belajar 

mengajar telah memiliki sumber daya manusia dan sarana serta prasarana yang diperlukan 
sehingga dapat membentuk kompetensi dan mencapai tujuan yang diinginkan. Guru 
hendaknya memperhatikan tahapan kegiatan pembelajaran meliputi membuka pelajaran, 
penyampaian materi, dan menutup pelajaran. Bahwa pelaksanaan pembelajaran mencakup 
tiga hal, yaitu pre test (membuka pelajaran), pembentukan kompetensi (menyampaikan 
materi pelajaran, post test (menutup pelajaran). Pada awal pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran yang dirumuskan terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup, yang mana pada kegiatan awal meliputi pengkondisian kelas, kesiapan belajar 
siswa, kegaiatan berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas atau yang piket, pengecekan 
kehadiran siswa, dan penyampaian tujuan pembelajaran. Kemudian pada kegiatan inti 
meliputi semua pencapaian tujuan pembelajaran menggunakan strategi-strategi 
pembelajaran yang telah dirancang, yaitu strategi pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 
menyenangkan. Kemudian pada kegiatan penutup meliputi penyimpulan pembelajaran, 
pemberian evaluasi, dan tindak lanjut. Peran Guru dalam membentuk kemandirian siswa 
sudah berjalan dengan baik, Hal ini dapat dilihat dari proses kegiatan pembelajaran. Dapat 
dilihat dari kemandirian siswa dan dari segi metode dan media yang digunakan dalam 
pembelajaran. Media yang digunakan adalah penampilan video dan gambar menggunakan 
power point, serta menggunakan metode diskusi, tanya jawab, problem solving, sosio drama 
dan penugasan. Penggunaan strategi-strategi pembelajaran tersebut mampu mengaktifkan 
siswa, dan jika dilaksanakan secara optimal dapat membentuk kemandirian siswa dan 
keterampilan siswa dalam memecahkan masalah. Dalam proses belajar mengajar, salah satu 
faktor yang sangat mendukung keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
adalah kemampuan guru dalam menguasai dan menerapkan metode pembelajaran. Guru 
dituntut untuk menguasai bermacam-macam metode pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik materi dan siswa. Hal ini sangat relevan dengan tugas seorang guru dalam 
mengenali perbedaan personal siswanya. Dalam memilih metode, kadar kemandirian siswa 
harus selalu diupayakan tercipta dan berjalan terus dengan menggunakan metode, dengan 
cara inilah kemandirian siswa bisa berkembang. Metode yang bisa memicu siswa menjadi 
interaktif dalam hal menanya dan menjawab permasalahan yang muncul di kelas adalah 
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metode diskusi, karena metode tersebut siswa bisa bertanya permasalahan yang dia hadapi 
dan siswa lain bisa memberikan solusi atau jawaban dari pertanyaan yang muncul di kelas. 
Setelah setiap mendiskusikan beberapa penyelesaian masalah, guru memberi kesempatan 
semua kelompok untuk mendemonstrasikan hasil diskusinya. Di sini terlihat banyak siswa 
yang antusias ingin membacakan hasil pemecahan masalah yang telah mereka diskusikan 
secara kelompok tadi. Guru memberi kesempatan setiap kelompok untuk membacakan hasil 
diskusi mereka, kemudian dilanjutkan membahas hasil gagasan mereka. Selanjutnya guru 
mengajak siswa saling menghargai antar kelompok. Kegiatan pembelajaran dilanjutkan 
dengan menyimpulkan hasil pembelajaran, guru melakukan tanya jawab kepada siswa dan 
mengajak semua siswa terlibat untuk menyimpulkan hasil pembelajaran. Para siswa 
antusias untuk mengemukakan gagasannya terhadap kesimpulan dari pembelajaran yang 
diajarkan. Guru bersikap terbuka terhadap gagasan siswa melalui kegiatan tanya jawab, 
guru terbuka terhadap pendapat dan jawaban yang diutarakan oleh siswa, guru tidak 
membatasi minat siswa untuk memberi gagasan mereka, pembatasan minat akan 
mematikan pemikiran kreatif siswa. Guru mempersilahkan semua siswa yang ingin memberi 
pendapat baik itu ketika menjawab pertanyaan ketika diskusi dan menyimpulkan materi. 
Guru menciptakan suasana saling menghargai dan saling menerima antar siswa yang lain, 
antar kelompok satu dengan kelompok yang lain, guru mengarahkan dan membimbing 
siswa untuk saling menghargai pendapat teman ketika berdiskusi dan ketika kelompok lain 
mempresentasikan hasil diskusinya. Guru juga menghargai gagasan siswa, ketika guru 
memberi penguatan dan bersikap positif terhadap siswa yang menjawab pertanyaan. 
Karena sifat saling menghargai merupakan salah satu ciri afektif anak yang kreatif. 

 
3. Evaluasi 

Tahap evaluasi dalam pembelajaran merupakan tugas pokok kinerja guru dalam 
mengajar. Penilaian atau evaluasi adalah proses memperoleh informasi untuk mengetahui 
pencapaian tujuan pembelajaran yang dilakukan secara continue. Berdasarkan hasil 
wawancara, dalam tahap evaluasi ini guru mengevaluai siswa dengan melihat aktivitas 
siswa, prestasi siswa, kehadiran siswa, dan antusiasnya dalam mengikuti pembelajaran. 

 
4. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas pasti terdapat hambatan dan duungan dalam 
pelaksanaanya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Kepala SD UPT SPF SD Inpres 
Mangga Tiga Makassar faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan pembelajaran di kelas 
adalah (a) Sarana dan sumber belajar yang lengkap. (b) Profesionalisme dan semangat guru 
dalam membimbing, mengarahkan, membina dan mengontrol siswa, hal ini didasarkan 
dengan hasil wawancara. Sedangkan faktor-faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran 
di kelas diantaranya adalah (1) Sebagian siswa kurang antusias mengikuti pembelajaran di 
kelas, (2) siswanya yang kurang bersemangat untuk mengikuti pola kinerja guru. (3) siswa 
yang belum memahami betul masalah materi pembelajaran banyak karakter siswa yang 
masih jauh dari harapan orang tua seperti bagaimana cara menghormati orang tua dan lain 
sebagainya. 

 

KESIMPULAN 
Upaya guru dalam membentuk kemandirian siswa kelas VI UPT SPF SD Inpres Mangga 

Tiga Makassar yaitu: 
1. Membuat perencanaan, guru telah menjabarkan semua perencanaan dalam silabus dan 

RPPs. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru 
dikembangkan dalam silabus. 
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2. Pelaksanaan, peran guru dalam membentuk kemandirian siswa dapat dilihat dari media 
yang digunakan adalah penampilan video dan gambar menggunakan power point, serta 
menggunakan metode diskusi, tanya jawab, problem solving, sosio drama dan penugasan. 

3. Evaluasi dalam evaluasi adalah proses memperoleh informasi untuk mengetahui pencapaian 
tujuan pembelajaran yang dilakukan secara continue. 
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